
LITERASI KEUANGAN PAPA KARYAWAN YANG BEKERJA PADA 
JASA KEUANGAN DI PM JAKARTA 

Farah Margaretha & Reza AriefPambudhi 
Fakultas Ekonorni Universitas Trisakti 
Email:farahmargaretha@yahoo.com  

Abstract: This study aims to exmaine the influence of financial literacy, personal 
financial attitude, gender, age, education level and marital status towards the forms of 
personal debt on the employees who works in financial services in DKI Jakarta. This 
study used questionnaires distributed 200 questionnaires and only 145 usable 
questionnaires. And methods of data analysis used descriptive statistics, independent 
sample t-Test and multiple regression analysis. The average level of financial literacy 
61,11 %. The results indicate there is a positive relationship between education 
postgraduate diploma level to borrow from friend or family member and there is a 
negative relationship between the respondents under 25 years old, high school 
education level and education postgraduate diploma level to borrow from credit cards. 
The results of hypothesis testing showed that there was no difference the average level 
of financial literacy among male employees with women employees, however that there 
is no relationship between the average score of financial literacy and personal financial 
attitude to carry debt in particular form. The results showed that people have to improve 
their understanding of personal finance, and the university must give education about 
personal finance to students and financial institutions in Indonesia must give a 
knowledge to the people. Suggestions for further research is to increase the respondents 
and using different sample, can add variables such as income. 
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Abstrak: Penelitian mi bertujuan untuk meneliti pengaruh antara financial literacy, 
personal financial attitude, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan status 
pernikahan terhadap forrns of personal debt pada karyawan yang bekerja pada jasa 
keuangan di DKI Jakarta. Penelitian mi menggunakan kuesioner yang disebarkan 
sebanyak 200 kuesioner dan hanya 145 kuesioner yang dapat digunakan. Metode 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, independen sample I-Test dan 
analisis regresi berganda. Rata-rata tingkat financial literacy adalah 61,11%. Hasil 
pengujian menunjukan terdapat hubungan positif antara tingkat pendidikan DIII dengan 
pinjaman dari teman atau anggota keluarga dan terdapat hubungan negatif antara 
responden yang berusia dibawah 25 tahun, tingkat pendidikan SMA dan tingkat 
pendidikan DIII dengan pinjaman kartu kredit. Hasil pengujian hipotesis menunjukan 
bahwa tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata financial literacy antara karyawan laki-
laki dengan perempuan, selain itu tidak terdapat hubungan antara nilai rata-rata 
financial literacy dan personal financial attitude dengan keputusan memiliki hutang 
tertentu. Hasil tersebut menunjukan bahwa masyarakat hams meningkatkan 
pemahaman mereka tentang personal finance, selain itu universitas dapat memberi 
pendidikan tentang personal finance kepada mahasiswa dan lembaga keuangan di 
Indonesia dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat. Saran untuk penelitian 
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selanjutnya adalah menambah responden dan menggunakan sampel yang berbeda dan 
menambah variabel seperti pendapatan. 

Kata Kunci: financial literacy, personal financial attitude, personal debt, personal 
finance, karyawan 

PENDAIIULUAN 

Kemampuan individu dalam mengatur keuangan pribadinya sudah menjadi suatu 
permasalahan yang penting sekarang mi. Individu harus memilki suatu pengetahuan dan 
keterampilan untuk mengelola sumber keuangan pribadinya secara efektif demi 
kesejahteraannya. Individu harus memikirkan permasalah keuangan masa depannya, 
seperti perawatan kesehatan, perencanaan pensiun, pendidikan untuk anak-anaknya, 
pembelian rumah untuk keluarga dan sebagainnya. Individu juga harus memikirkan 
tentang keputusan investasi pribadinya serta sumber-sumber dana untuk melaksanakan 
keputusan investasi pribadinya. 

Financial literacy (melek finansial) telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir 
dan niendapatkan perhatian yang lebih, khususnya pada negara-negara maju. lstilah 
financial literacy adalah kemainpuan seorang individu untuk mengambil keputusan dalam 
hal pengaturan keuangan pribadinya. Meningkatnya kompleksitas ekonomi, kebutuhan 
individu dan produk keuangan, individu harus memilki financial literacy untuk mengatur 
keuangan pribadinya. financial literacy telah berkembang pesat selama beberapa tahun 
terakhir, beberapa faktor yang menyebabkan financial literacy berkembang antara lain 
tingkat bunga tabungan yang rendah, meningkatnya tingkat hutang dan tingkat 
kebangkrutan, dan meningkatnya tanggung jawab individu untuk membuat keputusan 
yang akan mempengaruhi perekonomian mereka dimasa depan (Servon & Kaestner, 
2008). 

Pengetahuan tentang keuangan sangat penting bagi seorang individu, agar mereka 
tidak salah daiam membuat keputusan keuangan mereka. Rendahnya tingkat pengetahuan 
di bidang personal finance akan membatasi seseorang dalam membuat keputusan 
keuangan (Chen dan Volpe, 1998). Bhushan & Medury (2013) menjelaskan financial 
literacy akan membantu individu untuk meningkatkan tingkat pemahaman tentang 
masalah keuangan yang memungkinkan mereka untuk memproses informasi keuangan 
dan membuat keputusan tentang keuangan pribadi. Tujuan dari financial literacy adalah 
untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera, berkualitas dan meraih kebebasan keuangan 
(financial freedom) dimasa depan. 

Pengetahuan tentang keuangan yang kurang, mengakibatkan kerugian bagi individu, 
baik akibat dari inflasi, penurunan kondisi perekonomian balk dalam negeri maupun luar 
negeri, atau berkembangnya sistem perekonomian yang menjadikan masyarakat lebih 
konsumtif atau lebih menjadi boros. Selain 1W, kurangnya pengetahuan tentang keuangan 
menyebabkan seseorang sulit untuk melakukan investasi atau mengakses ke pasar 
keuangan. Krishna et al. (2010) menjelaskan bahwa financial literacy membantu individu 
agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dan 
pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika 
terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti kesalahan 
penggunaan knedit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. Keterbatasan finansial dapat 
menyebabkan stress, dan rendahnya kepercayaan din (Habschick et al. 2007). 
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Individu yang memiliki financial literacy yang rendah serta tingkat pendapatan yang 
rendah akan menyababkan sulitnya individu tersebut mengakses ke jasa keuangan 
sehingga individu tersebut tidak bisa memngelola kekayaan pribadinya dengan benar 
(misallocation) yang menyebabkan kerugian bagi dirinya dan juga pada perekonomian 
negara seperti perkembangan ekonomi individu yang kurang menguntungkan, 
meningkatnya hutang, tidak optimalnya struktur pasar dan pertumbuhan dan 
bertambahnya beban pada sistem kesejahteraan sosial. (Flabshiek et al, 2007). Untuk 
melaksanakan keputusan investasi yang telah dibuat, seorang individu dapat memperoleh 
pinjaman dari beberapa sumber antara lain bank atau lembaga keuangan !ainnya, pinjaman 
dari anggota keluarga atau temán dan menggunakan kartu kredit. Dari sumben-sumber 
bentuk pinjaman memilki resikonya masing-masing seperti bunga yang hams dibayar, 
jaminan dari pinjaman yang akan jatuh kepada pihak kreditor ataupun tenjadi konflik 
antara keluarga atau teman. Dengan memiliki pengetahuan tentang keuangan dapat 
membantu individu menetukan resiko-resiko dari bentuk pinjaman mereka, sehingga 
resiko kesulitan keuangan dapat dihindani. Memiliki kemampuan financial literacy 
memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan dan meminimalkan 
kesulitan dalam permasalahan keuangan (Beal dan Delpachitra, 2003 dalam Al-Tamimi, 
2009). 

Pengetahuan tentang keuangan di Indonesia juga sangat rendah dibandingkan dengan 
negara lain sehingga masyarakat sulit untuk mengakses ke lembaga keuangan bank dan 
non-bank (Detikcom, 22 September 2011). Penyebab terjadinya krisis keuangan bagi 
seorang individu di Indonesia adalah sikap konsumtif dari masyarakatnya yang boros atau 
gemar berbelanja, sehingga mereka menunda-nunda untuk melakukan investasi atau 
menabung untuk masa depan. Penggunaan hutang seperti penggunaan kartu kredit setiap 
tahun mengalami peningkatan pada tahun 2013 pengguna kartu kredit di Indonesia 
mencapai 14,59juta (Kabar Bisnis, 25 Juni 2013). Dengan peningkatanjumlah pengguna 
setiap tahunnya masyarakat hams dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan 
keuangan, tanpa memiliki pengetahuan dan keterampilan akan menyebabkan individu 
akan mengalami kesalahan dalam perencanaan keuangan pnibadinya sehingga 
kesejahteraan akan sulit didapatkan dimasa depan. Dengan pengetahuan keuangan dan 
literasi keuangan yang baik akan membantu individu dalam mengatur perencanaan 
keuangan pnibadinya, sehingga individu tersebut bisa memaksiinalkan nilai waktu uang 
dan keuntungan yang diperoleh oleh individu akan semakin besar dan akan meningkatkan 
taraf kehidupannya. 

Penelitian tentang financial literacy telah dilakukan sebelumnya yang di 12 negara, 
seperti Amerika Serikat, Australia, negara-negara di Eropa, Jepang dan Jnggris 
menunjukan bahwa pengetahuan tentang financial literacy sangat rendah (OECD, 2005 
dalam Al-Tamimi & Bin KaIli, 2009). Banyak penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 
dan hasilnya menunjukan bahwa pengetahuan tentang financial literacy masih sangat 
rendah khususnya dalam penggunaan kartu kredit. Dalam penelitiannya Ludlum et al. 
(2012) menjelaskan kurang dan 10% dari 725 niahasiswa dari 5 universitas di Arnerika 
Serikat yang mengerti tentang penggunaan kartu kredit. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa orang memiliki financial literacy yang rendah akan menghadapi 
masalah yang berhubungan dengan keuangan pnibadi seperti tabungan, pinjaman, 
investasi, perencanaan pensiun dan lain-lain (Bhushan & Medury, 2013). 

Di Indonesia, tingkat financial literacy berada dalam tingkat yang rendah 
dibandingkan dengan negara lain. Dan hal tersebut juga terungkap dalam survei yang 
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dilakukan oleh VISA mengenai Visa International Financial Literacy Barometer 2012 
yang dilakukan di 28 negara. Dari survei tersebut menunjukan bahwa Indonesia berada 
pada posisi ke-27 dengan skor 27,7 berada dibawah negara Vietnam dan diatas negara 
Pakistan. Adapun di peringkat tiga teratas dari survey tersebut adalah Brazil, Meksiko, 
dan Australia. Survey dilakukan terhadap 25.500 partisipan di ke-28 negara sepanjang 
Februari-April 2012 (Kontan, 5 Juni 2012). Otoritas jasa keuangan (OJK) menjelaskan 
kondisi akses masyarakat Indonesia ke lembaga keuangan formal masih sangat rendah 
dibandingkan dengan negara-negara di Asia. Dari 6 negara Asia yang diteliti oleh 
Worldbank Indonesia menempati posisi ke-6 dengan presentase sebesar 20% berada 
dibawah negara Philippines. Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui apakah financial 
literacy, personal financial attitude, jenis kelamin, usia, pendidikan dan status pernikahan 
akan mempengaruhi forms ofpersonal debt khususnya pada karyawan yang bekerja pada 
jasa keuangan di DKI Jakarta. 

Financial Literacy. Chen & Volpe (2002) dalam penelitianya menjelaskan bahwa 
perempuan memiliki pengetahuan yang lebih rendah dibandingkan laki-laki dalam 
personal finance. Penelitian tersebut dilakukan dengan mengadakan survei di universitas 
dengan sampel sebanyak 924 siswa. Sheresberg (2013) dalam penelitiannya yang 
dilakukan pada masyarakat di Amerika Serikat dengan jumlah sampel sebanyak 4.500 
orang yang berumur dari 25 tahun sampai 35 tahun menemukan bahwa laki-laki lebih 
memahami financial literacy dibandingkan perempuan. Pada penelitiannya AlTamimi 
dan Kalli (2009) menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki 
dan perempuan dalam pemahaman financial literacy, perempuan memiliki tingkat 
financial literacy yang lebih rendah dibandingkan pria. Penelitian tersebut dilakukan pada 
investor di negara UAE dengan responden sebanyak 290 investor nasional. Sedangkan 
Krishna et al. (2010) dalam penelitiannya yang dilakukan di Indonesia menemukan 
bahwa wanita lebih memahami financial literacy dibandingkan dengan laki-laki. 
Penelitian tersebut dilakukan kepada 100 mahasiswa yang masih aktif. Bhushan & 
Medury (2013) melakukan penelitian di India dengan responden yang sudah bekerja dan 
memiliki gaji sebanyak 516 responden, dalam penelitianya menemukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara responden laki-laki dan perempuan yang sudah memiliki 
gaj i dalam hal financial literacy. 
Hi: Nilai rata-rata dari financial literacy pada karyawan laki-laki berbeda secara 

signifikan dengan karyawan perempuan 
Robb & Shrape (2009) meneliti tentang dampak pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku kartu kredit. Dengan mengumpulkan data sebanyak 6529 mahasiswa dan 
menyatakan bahwa financial knowledge merupakan faktor yang signifikan dalam 
keputusan kartu kredit pada mahasiswa. Disney dan Gathergood (2012) melakukan 
penelitian tentang hubungan financial literacy dan consumer credit portfolio yang 
dilakukan dengan mengambi! 3037 sampel pada rumah tangga di Inggris. Dan 
menemukan bahwa terdapat hubungan antara financial literacy dengan komposisi 
portfolio kredit konsumen rumah tangga. Peininjam dengan financial literacy yang rendah 
akan menaggung biaya yang lebih tinggi dari biaya kredit. 
112 : Terdapat hubungan antara ni!ai rata-rata financial literacy terhadap forms of 

personal debt 
Ibrahim dan A!qaydi (2013) menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

personal financial attitude dengan penggunaan kartu kredit. Hal mi menjelaskan bahwa 
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semakin tinggi sikap individu terhadap hat-hal keuangan akan menurunkan penggunaan 
kartu kredit. Godwin (1998) dalam Jusoh dan Lb (2012) menggunakan data dari tahun 
1983-1989 dari survei keuangan konsumen. Datam penelitiannya meneliti tentang 
pendapatan dan hutang rumah tangga dan sikap penggunaan kartu kredit pada masyarakat 
di Amenika dan menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara sikap umuni 
konsumen dalam penggunaan kartu kredit dan peningkatan hutang konsumen pada tahun 
1983 - 1989. Chien dan Devaney (2001) menggunakan data pada tahun 1998 dari survel 
keuangan konsumen, penelitian mi menganalisis cicilan utang dan hutang kartu kredit. 
Dan menemukan bahwa terdapat hubungan antara sikap konsumen dengan cicilan hutang 
dan hutang kartu kredit. Pada penelitiannya menjelaskan bahwa perlunya kesadaran dan 
pengetahuan dari konsumen pada sikap penggunaan kartu kredit. 
113: Terdapat hubungan yang signifikan antara nilai rata-rata dari personal finacial 

atttitude terhadapforms ofpersonal debt. 

METODE 

Responden dalam penelitian mi adalah karyawan yang bekerja padajasa keuangan di DKI 
Jakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian mi dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu penarikan sampel berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, dimana sampel yang dipilih sesuai dengan kniteria penelitian. Pertimbangan-
pertimbangan yang dimaksud adalah karyawan yang bekerja pada jasa perbankan, 
perusahaan asuransi atau perusahaan investasi yang berada di DKI Jakarta. Sebelum 
dilakukan penyebaran kuisioner dilakukan pre-test pertama pada bulan Oktober 2013 
sebanyak 10 responden dan mendapatkan knitik dan saran dari responden, setelah itu kritik 
dan saran dari responden menjadi pertimbangan untuk dilakukan penyederhanaan 
pertanyaan tentang financial literacy. Setelah itu, dilakukan pre-test kedua pada 
November, 2013 dengan menyebarkan kuisioner ke 15 responden dan responden tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk mengisi kuisioner. Setelah dilakukan pre-test 
kedua, penyebaran kuisioner mulai dilakukan pada bulan November sampai bulan 
Desember 2013. Dari 200 kuisioner yang disebar hanya 145 kuisioner yang bisa 
digunakan dalam penelitian mi, kanena 50 responden tidak memiliki bentuk hutang apapun 
dan 5 responden tidak lengkap dalam mengisi kuisioner. 

Variabel Dependen. Variabel forms of personal debt Variabel forms of personal debt 
adalah mengacu pada keputusan individu untuk terlibat dalam transaksi hutang dan 
mempunyai salah satu hutang pribadi atau kombinasi dari ketiga bentuk hutang pribadi. 
Variabel mi diukur dengan pertanyaan yang dikemukakan oleh Ibrahim & Alqayadi 
(2013). Item-item pertanyaan tersebut antara lain: (1) Apakah anda saat mi meminjam 
uang dari bank?; (2) Apakah anda saat mi meminjam uang dari teman atau anggota 
keluarga?; (3) Apakah anda saat mi menggunakan kartu kredit? 

Variabel Independen. Variabelfinacial literacy. Variabel mi dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan individu untuk membuat penilaian dan keputusan yang efektif mengenai 
penggunaan dan pengelolaan uang. Variabel mi diukur dengan rata-rata presentase dan 
jawaban responden yang benar dari 18 pernyataan tentang investasi, inflasi dan bunga, 
proteksi (asuransi), pensiun, dan tabungan dan pinjaman. Variabel mi diukur dan 
pertanyaan yang dikemukakan oleh lbrahim & Alqayadi (2013). Bagian mi, metode 
pengukuran yang digunakan adalah scoring atau penilaian berdasarkan banyaknya jumlah 
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terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti kesalahan 
penggunaan knedit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. Keterbatasan finansial dapat 
menyebabkan stress, dan rendahnya kepercayaan din (Habschick et al. 2007). 
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Individu yang memiliki financial literacy yang rendah serta tingkat pendapatan yang 
rendah akan menyababkan sulitnya individu tersebut mengakses ke jasa keuangan 
sehingga individu tersebut tidak bisa memngelola kekayaan pribadinya dengan benar 
(misallocation) yang menyebabkan kerugian bagi dirinya dan juga pada perekonomian 
negara seperti perkembangan ekonomi individu yang kurang menguntungkan, 
meningkatnya hutang, tidak optimalnya struktur pasar dan pertumbuhan dan 
bertambahnya beban pada sistem kesejahteraan sosial. (Flabshiek et al, 2007). Untuk 
melaksanakan keputusan investasi yang telah dibuat, seorang individu dapat memperoleh 
pinjaman dari beberapa sumber antara lain bank atau lembaga keuangan !ainnya, pinjaman 
dari anggota keluarga atau temán dan menggunakan kartu kredit. Dari sumben-sumber 
bentuk pinjaman memilki resikonya masing-masing seperti bunga yang hams dibayar, 
jaminan dari pinjaman yang akan jatuh kepada pihak kreditor ataupun tenjadi konflik 
antara keluarga atau teman. Dengan memiliki pengetahuan tentang keuangan dapat 
membantu individu menetukan resiko-resiko dari bentuk pinjaman mereka, sehingga 
resiko kesulitan keuangan dapat dihindani. Memiliki kemampuan financial literacy 
memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan dan meminimalkan 
kesulitan dalam permasalahan keuangan (Beal dan Delpachitra, 2003 dalam Al-Tamimi, 
2009). 

Pengetahuan tentang keuangan di Indonesia juga sangat rendah dibandingkan dengan 
negara lain sehingga masyarakat sulit untuk mengakses ke lembaga keuangan bank dan 
non-bank (Detikcom, 22 September 2011). Penyebab terjadinya krisis keuangan bagi 
seorang individu di Indonesia adalah sikap konsumtif dari masyarakatnya yang boros atau 
gemar berbelanja, sehingga mereka menunda-nunda untuk melakukan investasi atau 
menabung untuk masa depan. Penggunaan hutang seperti penggunaan kartu kredit setiap 
tahun mengalami peningkatan pada tahun 2013 pengguna kartu kredit di Indonesia 
mencapai 14,59juta (Kabar Bisnis, 25 Juni 2013). Dengan peningkatanjumlah pengguna 
setiap tahunnya masyarakat hams dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan 
keuangan, tanpa memiliki pengetahuan dan keterampilan akan menyebabkan individu 
akan mengalami kesalahan dalam perencanaan keuangan pnibadinya sehingga 
kesejahteraan akan sulit didapatkan dimasa depan. Dengan pengetahuan keuangan dan 
literasi keuangan yang baik akan membantu individu dalam mengatur perencanaan 
keuangan pnibadinya, sehingga individu tersebut bisa memaksiinalkan nilai waktu uang 
dan keuntungan yang diperoleh oleh individu akan semakin besar dan akan meningkatkan 
taraf kehidupannya. 

Penelitian tentang financial literacy telah dilakukan sebelumnya yang di 12 negara, 
seperti Amerika Serikat, Australia, negara-negara di Eropa, Jepang dan Jnggris 
menunjukan bahwa pengetahuan tentang financial literacy sangat rendah (OECD, 2005 
dalam Al-Tamimi & Bin KaIli, 2009). Banyak penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 
dan hasilnya menunjukan bahwa pengetahuan tentang financial literacy masih sangat 
rendah khususnya dalam penggunaan kartu kredit. Dalam penelitiannya Ludlum et al. 
(2012) menjelaskan kurang dan 10% dari 725 niahasiswa dari 5 universitas di Arnerika 
Serikat yang mengerti tentang penggunaan kartu kredit. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa orang memiliki financial literacy yang rendah akan menghadapi 
masalah yang berhubungan dengan keuangan pnibadi seperti tabungan, pinjaman, 
investasi, perencanaan pensiun dan lain-lain (Bhushan & Medury, 2013). 

Di Indonesia, tingkat financial literacy berada dalam tingkat yang rendah 
dibandingkan dengan negara lain. Dan hal tersebut juga terungkap dalam survei yang 
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dilakukan oleh VISA mengenai Visa International Financial Literacy Barometer 2012 
yang dilakukan di 28 negara. Dari survei tersebut menunjukan bahwa Indonesia berada 
pada posisi ke-27 dengan skor 27,7 berada dibawah negara Vietnam dan diatas negara 
Pakistan. Adapun di peringkat tiga teratas dari survey tersebut adalah Brazil, Meksiko, 
dan Australia. Survey dilakukan terhadap 25.500 partisipan di ke-28 negara sepanjang 
Februari-April 2012 (Kontan, 5 Juni 2012). Otoritas jasa keuangan (OJK) menjelaskan 
kondisi akses masyarakat Indonesia ke lembaga keuangan formal masih sangat rendah 
dibandingkan dengan negara-negara di Asia. Dari 6 negara Asia yang diteliti oleh 
Worldbank Indonesia menempati posisi ke-6 dengan presentase sebesar 20% berada 
dibawah negara Philippines. Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui apakah financial 
literacy, personal financial attitude, jenis kelamin, usia, pendidikan dan status pernikahan 
akan mempengaruhi forms ofpersonal debt khususnya pada karyawan yang bekerja pada 
jasa keuangan di DKI Jakarta. 

Financial Literacy. Chen & Volpe (2002) dalam penelitianya menjelaskan bahwa 
perempuan memiliki pengetahuan yang lebih rendah dibandingkan laki-laki dalam 
personal finance. Penelitian tersebut dilakukan dengan mengadakan survei di universitas 
dengan sampel sebanyak 924 siswa. Sheresberg (2013) dalam penelitiannya yang 
dilakukan pada masyarakat di Amerika Serikat dengan jumlah sampel sebanyak 4.500 
orang yang berumur dari 25 tahun sampai 35 tahun menemukan bahwa laki-laki lebih 
memahami financial literacy dibandingkan perempuan. Pada penelitiannya AlTamimi 
dan Kalli (2009) menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki 
dan perempuan dalam pemahaman financial literacy, perempuan memiliki tingkat 
financial literacy yang lebih rendah dibandingkan pria. Penelitian tersebut dilakukan pada 
investor di negara UAE dengan responden sebanyak 290 investor nasional. Sedangkan 
Krishna et al. (2010) dalam penelitiannya yang dilakukan di Indonesia menemukan 
bahwa wanita lebih memahami financial literacy dibandingkan dengan laki-laki. 
Penelitian tersebut dilakukan kepada 100 mahasiswa yang masih aktif. Bhushan & 
Medury (2013) melakukan penelitian di India dengan responden yang sudah bekerja dan 
memiliki gaji sebanyak 516 responden, dalam penelitianya menemukan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara responden laki-laki dan perempuan yang sudah memiliki 
gaj i dalam hal financial literacy. 
Hi: Nilai rata-rata dari financial literacy pada karyawan laki-laki berbeda secara 

signifikan dengan karyawan perempuan 
Robb & Shrape (2009) meneliti tentang dampak pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku kartu kredit. Dengan mengumpulkan data sebanyak 6529 mahasiswa dan 
menyatakan bahwa financial knowledge merupakan faktor yang signifikan dalam 
keputusan kartu kredit pada mahasiswa. Disney dan Gathergood (2012) melakukan 
penelitian tentang hubungan financial literacy dan consumer credit portfolio yang 
dilakukan dengan mengambi! 3037 sampel pada rumah tangga di Inggris. Dan 
menemukan bahwa terdapat hubungan antara financial literacy dengan komposisi 
portfolio kredit konsumen rumah tangga. Peininjam dengan financial literacy yang rendah 
akan menaggung biaya yang lebih tinggi dari biaya kredit. 
112 : Terdapat hubungan antara ni!ai rata-rata financial literacy terhadap forms of 

personal debt 
Ibrahim dan A!qaydi (2013) menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

personal financial attitude dengan penggunaan kartu kredit. Hal mi menjelaskan bahwa 
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semakin tinggi sikap individu terhadap hat-hal keuangan akan menurunkan penggunaan 
kartu kredit. Godwin (1998) dalam Jusoh dan Lb (2012) menggunakan data dari tahun 
1983-1989 dari survei keuangan konsumen. Datam penelitiannya meneliti tentang 
pendapatan dan hutang rumah tangga dan sikap penggunaan kartu kredit pada masyarakat 
di Amenika dan menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara sikap umuni 
konsumen dalam penggunaan kartu kredit dan peningkatan hutang konsumen pada tahun 
1983 - 1989. Chien dan Devaney (2001) menggunakan data pada tahun 1998 dari survel 
keuangan konsumen, penelitian mi menganalisis cicilan utang dan hutang kartu kredit. 
Dan menemukan bahwa terdapat hubungan antara sikap konsumen dengan cicilan hutang 
dan hutang kartu kredit. Pada penelitiannya menjelaskan bahwa perlunya kesadaran dan 
pengetahuan dari konsumen pada sikap penggunaan kartu kredit. 
113: Terdapat hubungan yang signifikan antara nilai rata-rata dari personal finacial 

atttitude terhadapforms ofpersonal debt. 

METODE 

Responden dalam penelitian mi adalah karyawan yang bekerja padajasa keuangan di DKI 
Jakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian mi dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu penarikan sampel berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, dimana sampel yang dipilih sesuai dengan kniteria penelitian. Pertimbangan-
pertimbangan yang dimaksud adalah karyawan yang bekerja pada jasa perbankan, 
perusahaan asuransi atau perusahaan investasi yang berada di DKI Jakarta. Sebelum 
dilakukan penyebaran kuisioner dilakukan pre-test pertama pada bulan Oktober 2013 
sebanyak 10 responden dan mendapatkan knitik dan saran dari responden, setelah itu kritik 
dan saran dari responden menjadi pertimbangan untuk dilakukan penyederhanaan 
pertanyaan tentang financial literacy. Setelah itu, dilakukan pre-test kedua pada 
November, 2013 dengan menyebarkan kuisioner ke 15 responden dan responden tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk mengisi kuisioner. Setelah dilakukan pre-test 
kedua, penyebaran kuisioner mulai dilakukan pada bulan November sampai bulan 
Desember 2013. Dari 200 kuisioner yang disebar hanya 145 kuisioner yang bisa 
digunakan dalam penelitian mi, kanena 50 responden tidak memiliki bentuk hutang apapun 
dan 5 responden tidak lengkap dalam mengisi kuisioner. 

Variabel Dependen. Variabel forms of personal debt Variabel forms of personal debt 
adalah mengacu pada keputusan individu untuk terlibat dalam transaksi hutang dan 
mempunyai salah satu hutang pribadi atau kombinasi dari ketiga bentuk hutang pribadi. 
Variabel mi diukur dengan pertanyaan yang dikemukakan oleh Ibrahim & Alqayadi 
(2013). Item-item pertanyaan tersebut antara lain: (1) Apakah anda saat mi meminjam 
uang dari bank?; (2) Apakah anda saat mi meminjam uang dari teman atau anggota 
keluarga?; (3) Apakah anda saat mi menggunakan kartu kredit? 

Variabel Independen. Variabelfinacial literacy. Variabel mi dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan individu untuk membuat penilaian dan keputusan yang efektif mengenai 
penggunaan dan pengelolaan uang. Variabel mi diukur dengan rata-rata presentase dan 
jawaban responden yang benar dari 18 pernyataan tentang investasi, inflasi dan bunga, 
proteksi (asuransi), pensiun, dan tabungan dan pinjaman. Variabel mi diukur dan 
pertanyaan yang dikemukakan oleh lbrahim & Alqayadi (2013). Bagian mi, metode 
pengukuran yang digunakan adalah scoring atau penilaian berdasarkan banyaknya jumlah 
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pertanyaan yang dijawab dengan benar oleh responden. Jumlah jawaban yang benar 
dihitung dan dibagi dengan seluruh pertanyaan kemudian dikali seratus persen. Jawaban 
responden kemudian dibagi kedalam tiga kategori (Nababan & Sadalia, 2012). Chen & 
Volpe (1998) mengkatategorikan personal financial literacy menjadi 3 kelompok, yaitu 
(1) <60% yang berarti individu memiliki pengetahuan tentang keuangan yang rendah, (2) 
60% - 79%, yang berarti individu memiliki pengetahuan tentang keuangan yang sedang, 
dan (3) >80% yang menunjukan bahwa individu memiliki pengetahuan keuangan yang 
tinggi. Item-item pertanyaan tersebut antara lain: 

Variabel personal financial attitude. Variabel personal financial attitude menjelaskan 
tentang sikap inidividu terhadap persoalan keuangan. Variabel mi diukur dengan 
menggunakan 7 pernyataan yang dikemukakan oleh Ibrahim & Alqayadi (2013). Masing-
masing pernyataan dinilai dengan menggunakan s/ca/a likert point, dimana I menunjukan 
"sangat tidak penting" dan 5 menunjukan "sangat penting". Item-item pernyataan 
tersebut antara lain: (1) Membuat eatatan keuangan dengan balk; (2) Melakukan 
pembelanjaan tidak melebihi pendapatan; (3) Melakukan pembayaran asuransi; (4) 
Melakukan diversifikasi investasi; (5) Menghindari pinjaman untuk menyeimbangkan 
keuangan pribadi; (6) Menggunakan berbagai sumber untuk memperoleh inf'ormasi 
keuangan; (7) Keyakinan dalam membuat keputusan keuangan 

Metode Analisis Data. Data yang diperoleh dari hasil penelitian mi dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif, Independent Sample t-Test, multiple regression 
dan uji individu (t-test). 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dan 
nilai rata-rata (mean), median, modus dan standar deviasi. Statistik deskriptif merupakan 
statistik yang menggambarkan atau mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang 
Iebihjelas dan mudah untuk dipahami. 

Independent Sample t-Test (Uji-t Dua Sampel Independen) digunakan untuk 
membandingkan selisih dua purata (mean) dari dua sample yang independent dengan 
asumsi data terdistribusi normal. Uji beda digunakan untuk menjawab hipotesis pertama. 
Dalam pengujian hipotesis, kniteria untuk menolak atau tidak menolak Ho berdasarkan P-
value adalah sebagai benikut: (1) Jika P-value < alpha 0,05 maka Ho ditolak artinya 
terdapat perbedaan antara kedua kelompok; (2) Jika P-value > alpha 0,05 maka Ho 
diterima artinya tidak terdapat perbedaan antara kedua kelompok 

Multiple Regresion. Untuk mengetahui hubungan antara for,ns of personal debt dan 
financial literacy, personal financial attitude, jenis kelamin, usia, pendidikam dan status 
pernikahan terhadap forms of personal debt menggunakan software SPSS versi 16. 
Multiple regression digunakan untuk menjawab hipotesis kedua dan ketiga. Bentuk umum 
persamaan regresi berganda mi adalah: 
YB,YF,andYC=a+BlX1+B2X2+B3x3+B4x4+B4x4+B5x5+B6x6+ 

B7 X7 +B8 X9 +B10 X10 +Bl 1XI 1 +B12 X12 ±B13 X13 + c 
Dimana: 
YB = Kondisi untuk memilih hutang pribadi dalam bentuk pinjaman bank; YF, = Kondisi 
untuk memilih hutang pribadi dalam bentuk pinjaman dari keluarga atau teman; YC = 
Kondisi untuk memilih hutang pribadi dalam bentuk kartu kredit; Xl = Menunjukan 
klasifikasi jenis kelamin responden; X2 = Menunjukan kategori umur responden kurang 
dari 25 tahun; X3 = Menunjukan kategori umur responden antara 25 tahun sampai 44 
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tahun; X4 = Menunjukan kategori umur responden lebih dari 45 tahun; X5 = Menunjukan 
kategori pendidikan responden di SMA; X6 = Menunjukan kategori pendidikan responden 
adalah Si; X7 = Menunjukan kategori pendidikan responden adalah D3; X8 = 
Menunjukan kategori pendidikan responden adalah S2 atau S3; X9 = Menunjukan status 
pernikahan responden adalah lajang; X10 = Menunjukan status pernikahan responden 
adalah menikah; Xii = Menunjukan status perinikahan responden adalah duda/janda; X12 
= Menunjukan nilai rata-rata dari financial literacy dari responden; X13 = Menunjukan 
nilai rata-rata dari personal financial attitude responden; c = Error 

Uji Individu (1-Test). Uji t digunakan untuk menguji apakah secara individu variabel 
independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dengan 
mengasumsikan variabel lain adalah konstan. Dasar pengambilan kesimpulan dalarn 
penelitian mi adalah sebagi berikut: (1) Jika signifikansi C alpha 0,05 maka He ditolak 
artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen.; (2) Jika signifikansi > 
alpha 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel 
dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data merupakan gambaran singkat dari sampel yang digunakan sebagai objek 
penelitian dalam penelitian mi. Objek penelitian dalam penelitian mi adalah karyawan 
yang bekerja pada jasa keuangan. Kuesioner yang disebar sebanyak 200 responden, tetapi 
sampel yang bisa digunakan hanya 145 responden. Berikut mi merupakan statistik 
deskriptifdari variabel-variabel yang digunakan. 

Tabel 1. Statistik DeskriptifBerdasarkan Demografi 

Vaniabel 	 Jumlah Responden 	 Presentase 
Jenis Kelamin 

1. 	Laki-laki 78 53,8% 
2. 	Perempuan 67 46,2% 

Usia 
I. 	Dibawah2stahun 48 33,1% 
2. 	25-44tahun 85 58,6% 
3. 	Diatas 45 tahun 12 8,3% 

Pendidikan 
SMA 8 5,5% 
D3 27 18,6% 
SI 77 53,1% 
S2 34 22,8% 

Status Pernikahan 
1. 	Lajang 68 46,9% 
2. 	Menikah 77 53,1% 

Duda/janda 	 0 	 0% 
Kepemilikan Saham 

Ya 	 30 	 20,7% 
Tidak 	 115 	 79,3% 

Sumber: Data diolah SPSS version 16 
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Untuk klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa responden laki-
laki lebih banyak dibandingkan responden perempuan dengan presentase 53,8% atau 78 
orang sedangkan perempuan 46,2% atau 67 orang. 

Untuk klasifikasi responden berdasarkan usia, diketahui responden yang berusia 
dibawah 25 tahun sebanyak 48 orang dari 145 responden atau sebesar 33,1% dari total 
seluruh responden. Untuk responden yang berusia 25 - 44 tahun sebanyak 85 orang dan 
145 responden atau sebesar 58,6% dari keseluruhan responden. Untuk responden yang 
berusia lebih dari 45 tahun sebanyak 12 orang dari 145 responden atau 8,3% dari total 
seluruh responden. 

Untuk klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan, diketahui responden 
yang berpendidikan SMA sebanyak 8 orang dari 145 responden atau sebesar 5,5% dan 
total seluruh responden. Untuk responden yang berpendidikan D3 sebanyak 27 orang dan 
145 responden atau sebesar 18,6% dari keseluruhan responden. Untuk responden yang 
berpendidikan SI sebanyak 77 orang dari 145 responden atau 53,1% dari total seluruh 
responden. Untuk responden yang berpendidikan S2 sebanyak 34 orang dari 145 
responden atau 22,8% dari total seluruh responden. 

Untuk klasifikasi responden berdasarkan status pennikahan, diketahui responden 
yang masih lajang sebanyak 68 orang dari 145 responden atau sebesar 46,9% dari total 
seluruh responden. Untuk responden yang sudah menikah sebanyak 77 orang dari 145 
responden atau sebesar 53,1% dari keseluruhan responden. Untuk responden yang 
memiliki status duda atau janda sebanyak 0 orang dari 145 responden atau 0% dari total 
seluruh responden. 

Untuk klasifikasi responden berdasarkan kepemilikan saham, diketahui responden 
yang memiliki saham pada suatu perusahaan hanya sebanyak 30 orang dari 145 responden 
atau sebesar 20,7% dari total seluruh responden. Untuk responden yang tidak memiliki 
saham pada suatu perusahaan sebanyak 115 orang dari 145 responden atau sebesar 79,3% 
dari keseluruhan responden. 

Tabel 2. Deskriptif Statistik Untuk Financial Literacy dan Personal Financial Attitude 

Vaniabel N Minimum Maximum Mean Standar 
Deviasi 

Financial Literacy 145 0,28 0,89 0,6111 0,18507 
Personal Financial Attitude 145 2,57 5,00 4,1261 0,50690 

SumDer: Data cliolali SFSS version 16 

Bendasarkan hasil pengolahan data primer yang diperoleh dari penyebanan kuisioner 
kepada 145 kanyawan yang bekerja pada jasa keuangan, maka tingkat financial literacy 
dan tingkat personal financial attitude pada kanyawan yang bekenja pada jasa keuangan 
dapat dilihat pada tabel 2. Untuk financial literacy cara penghitungannya adalah dengan 
carajawaban responden yang benar lalu dibagi dengan seluruh pertanyaan. Untukjawaban 
terendah adala 0,28 atau 28% dan tertinggi adalah 0,89 atau 89%. Hal mi berarti bahwa 
dari 18 pertanyaan tentang financial literacy, ada responden yang hanya bisa menjawab 5 
pertanyaan dengan benar (28%) dari 18 pertanyaan yang diajukan, disisi lain ada juga 
responden yang mampu menjawab 16 pertanyaan (89%) dari 18 pertanyaan yang diajukan. 
Menurut Chen & Volpe (1998) pengkatategorikan personal financial literacy menjadi 3 
kelompok, yaltu (1) <60% yang berarti individu memiliki pengetahuan tentang keuangan 
yang rendah, (2) 60% - 79%, yang berarti individu memiliki pengetahuan tentang 
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keuangan yang sedang, dan (3) >80% yang menunjukan bahwa individu memiliki 
pengetahuan keuangan yang tinggi. Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dalam 
table dapat dijelaskan secara keseluruhan tingkat rata-rata (mean) jawaban dari responden 
adalah 0,6111 atau 61,11% yang menunjukan bahwa tingkat financial literacy pada 
karyawan yang bekerja pada jasa keuangan berada pada tingkat sedang (60% - 79%). 
Nilai standar deviasi dari rata-rata financial literacy bernilai 0,18507, dapat diketahui 
bahwajawaban dari responden bervariasi. 

Sedangkan hasil pengolahan data untuk personal financial attitude, vaniabel mi 
menggunakan skala likert. untuk menghitung rata-rata dari personal financial attitude 
adalah dengan carajumlahpersonalfinancial attitude dari setiap responden dibagi dengan 
jumlah pernyataan tentang keuangan. Dari tabel 2 nilai rata terendah dari responden adalah 
2,57 dan nilai rata-rata tertinggi adalah 5,00. Sedangkan secara keseluruhan nilai rata-rata 
dan personal financial attitude adalah 4,126 1. Nilal standar deviasi dari rata-rata personal 
financial attitude bernilai 0,50690, dapat diketahui bahwa jawaban dari responden 
bervániási. 

Tabel 3. Deskriptif Statistik Untuk Bentuk Pinjaman Dari Responden 

Bentuk Pinjarnan Jumlah Responden Presentase 
Pinjaman dari Bank 

Ya 78 53,8% 
Tidak 67 46,2% 

Pinjaman dari teman atau anggota keluarga 
I. 	Ya 47 32,4% 
2. 	Tidak 98 67,6% 

Kartu Kredit 
Ya 111 76,6% 
Tidak 34 23,4% 

Data diolah SPSS version 16 

Dari tabel 3 diketahui responden yang memiliki hutang atau pinjaman dari bank sebanyak 
78 orang dari 145 responden atau sebesar 53,8% dari total seluruh responden. Untuk 
responden yang memiliki hutang atau pinjaman dari teman atau anggota keluarga 
sebanyak 47 orang dari 145 responden atau sebesar 32,4% dari keseluruhan responden. 
Untuk responden yang memiliki kartu knedit sebanyak 111 orang dari 145 responden atau 
76,6% dari total seluruh responden. 

Tabel 4. Independen Sampels Test 

Levene 's Test for 	t-test for Equity Of 
Equality of variances 	Means 

F 	Sig. 	 Sig. 

Equal 	 2,384 	0,125 	0,486 
Variances assumed 
Equal 	 0,483 
Variances not 

assumed 
Sumber: Data diolah SPSS version 16 
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Dari hasil tabel 4 Levene 's Test for Equality of variances didapat p-value 0,125 yang Iebih 
besar dari a 0,05, dengan kata lain asumsi kedua varians sama besar (Equal Variances 
assumed) terpenuhi. Karena hasH Levene 's Test diatas menyatakan bahwa asumsi kedua 
variance sama besar (Equal Variances assumed) maka dapat digunakan hasH uji-t dua 
sample independen dengan kedua variance sama (Equal Variances assumed) yang 
membenikan nilai p-value (2-tailed) = 0,486 > 0,05. Karena nilai p-value > a 0,05, 
sehingga tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata dari financial literacy antara karyawan 
laki-laki dengan karyawan perempuan. 

Analisis Regresi Linear. Tabel berikut mempenlihatkan hubungan antara vaniabel 
independen terhadap vaniabel dependen 

Pinjaman dari bank 
Tabel 5. Uji Regresi Secara Individual (Uji-T) 

Vaniabel 	 Beta 	Sig 	 Kesimpulan 
Jenis kelamin 	 0,132 	0,135 	Tidak terdapat hubungan 
Usia! 	 -0,071 	0,494 	Tidak terdapat hubungan 
Usia) 	 -0,214 	0,191 	Tidak terdapat hubungan 
Pendidikan! 	 0,016 	0,939 	Tidak terdapat hubungan 
Pendidikan2 	 0,033 	0,810 	Tidak terdapat hubungan 
Pendidikan3 	 0,051 	0,627 	Tidak terdapat hubungan 
Status2 	 0,101 	0,302 	Tidak terdapat hubungan 
Financial Literacy 	0,244 	0,309 	 H2 ditolak 
Financial Attitude 	-0,002 	0,979 	 H3 ditolak 

Dependen vaniabel pinjaman bank 
Sumber: Data diolah SPSS version 16 

Dari hasil pengolahaan data diatas hasH menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara pinjaman bank dengan jenis kelamin, usia dibawah 25 tahun, usia diatas 45 tahun, 
tingkat pendidikan SMA, DIII dan SI, serta pada status menikah. Dan hipotesis I dan 2 
juga ditolak, karena nilai sig lebih besar dari a 0,05. 

Pinjaman dari teman atau anggota keluarga 

Tabel 6. Uji Regresi Secara Individual (Uji-T) 

Jenis kelamin 0,053 0,508 Tidak terdapat hubungan 
Usia! 0,073 0,439 Tidak terdapat hubungan 
Usia) -0,03 8 0,799 Tidak terdapat hubungan 
Pendidikanl 0,360 0,056 Tidak terdapat hubungan 
Pendidikan2 0,375 0,003 Terdapat hubungan positif 
Pendidikan3 0,061 0,526 Tidak terdapat hubungan 
Status2 0,157 0,077 Tidak terdapat hubungan 
Financial Literacy -0,121 0,578 112 ditolak 
Financial Attitude -0,008 0,917 H3 ditolak 

Dependen vaniabel pinjaman dari teman atau anggota keluarga 
Sumber: Data diolah SPSS version 16 
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Dari pengolahaan data diatas hanya variabel tingkat pendidikan DIII yang memiliki 
hubungan positifterhadap pinjaman dari teman atau anggota keluanga, hal mi menunjukan 
bahwa sesorang yang memiliki tingkat pendidikan DIII lebih suka meminjam uang dan 
teman atau anggota keluarga, sedangkan untuk variabel jenis kelamin, usia dibawah 25 
tahun, usia diatas 45 tahun, tingkat pendidikan SMA dan SI, serta pada status menikah 
tidak memiliki hubungan. Dan untuk hipotesis 2 dan 3 ditolak, karena nilai sig lebih besar 
dari a 0,05. 

3. Pinjaman menggunakan kanru kredit 

Tabel 7. Uji Regresi Secana Individual (Uji-T) 

Vaniabel Beta Sig Kesimpulan 
Jenis kelamin -0,059 0,410 Tidak terdapat hubungan 
Usial -0,178 0,036 Terdapat hubungan negatif 
T.Jsia3 -0,268 0,204 Tidak terdapat hubungan 
Pendidikanl -0,467 0,006 Terdapat hubungan negatif 
Pendidikan2 -0,340 0,002 Terdapat hubungan negatif 
Pendidikan3 -0,123 0,154 Tidak terdapat hubungan 
Status2 -0,029 0,710 Tidak terdapat hubungan 
Financial Literacy 0,190 0,328 H2 ditolak 
Financial Attitude 0,026 0,706 1-13 ditolak 

Dependen variabel pinjaman dari kartu kredit 
Sumber: Data dio!ah SPSS version 16 

Dari pengolahaan data diatas terdapat 3 variabel yang memiliki hubungan, yaitu variabel 
usia dibawa 25 tahun, tingkat pendidikan SMA dan tingkat pendidikan DIII yang memiliki 
hubungan negatif terhadap pinjaman dari kartu kredit, hal mi menunjukan bahwa sesorang 
yang berusia dibawa 25 tahun, memiliki tingkat pendidikan SMA dan DIII tidak suka 
untuk meminjam atau menggunakan kartu kredit, sedangkan untuk variabel jenis kelamin, 
usia diatas 45 tahun, tingkat pendidikan SI, serta pada status menikah tidak memiliki 
hubungan. Dan untuk hipotesis 2 dan 3 ditolak, karena nilai sig lebih besar dari a 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan intenpretasi hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pada bagian mi akan 
dibahas lebih lanjut. Penelitian mi dilakukan untuk mengetahui apakah bentuk pinjaman 
atau hutang pnibadi memiliki hubungan terhadap fInancial literacy dan personal financial 
attitude. Dalam penelitian mi terdapat tiga hipotesis untuk di uji. Uraian-uraian dalam 
bagian mi dimaksudkan sebagai upaya untuk mempertemukan antara hasil temuan dan 
analisis data dengan implikasi teori. Dalam tabel regresi terdapat beberapa vaniabel 
independen yang dikeluarkan dari tabe! regresi (excluded variables), seperti Usia2 (usia 25 
tahun sampai 44 tahun), Pendidikan4 (S2) dan statusl (lajang). Hal tensebut terjadi karena 
adanya multikolineanitas (lampiran 10-12). Multikolineanitas adalab kondisi terdapatnya 
hubungan linien atau korelasi yang tinggi antara masing-masing variabel independen 
dalam model regresi. Selain itu, penggunaan variabel dummy sebagai variabel independen 
melanggan asumsi dari lineanitas (Ghauhani et al., 1995 dalam Ibrahim dan Alqaydi, 2013). 
Sa!ah satu altennatif untuk mengatasi masalah mi adalah menggunakan logistic regression 
analysis, yang menghasilkan nilai-nilai 13 dalam bentuk probabilitas. Namun, variabel 
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dependen dari penelitian mi juga merupakan variabel dummy, penggunaan analisis regresi 
biasajuga akan menghasilkan nilai B dalam bentuk probabilitas. 

Ilipotesis pertama 
HO : Nilai rata-rata dari financial literacy pada karyawan laki-laki tidak berbeda secara 

signifikan dengan karyawan perempuan. 
Hi : Nilai rata-rata dari financial literacy pada karyawan laki-laki berbeda secara 

signifikan dengan karyawan pereinpuan. 
Hasil pengujiannya ditunjukan pada tabel 4. Pengujian mi menggunakan uji t 

independent sample test yang digunakan utnuk membandingkan apakah nilai rata-rata 
financial literacy pada karyawan laki-laki dan perenipuan berbeda atau tidak. Dari tabel 
tersebut dapat diketahui nilai sig dari Equal Variances assumed adalah 0,486 lebih besar 
dari a 0,05 yang menunjukan bahwa tidak terdapat penbedaan rata-rata nilai dan financial 
literacy antara karyawan laki-laki dan karyawan perempuán. Hasil penelitian mi didukung 
oleh penelitian sebelumnya oleh Ebininga & Okorafor (2010). Dalam penelitianya 
menjelaskan bahwa level atau tingkat dari financial literacy bukanlah predikton yang 
signifikan untuk mengukur tingkat financial literacy, hal mi menunjukan bahwa tidak ada 
bukti yang mendukung penempuan lebih baik dalam mengambil keputusan keuangan 
dibandingkan laki-laki. 
Keputusan : HO gagal ditolak 

Hipotesis kedua 
HO : Tidak terdapat hubungan antara nilai rata-rata financial literacy terhadap forms of 

personal debt 
HI : Terdapat hubungan antara nilai nata-nata financial literacy terhadapforms ofpersonal 

debt 
Hasil pengujiannya ditunjukan pada tabel 5, 6 dan 7. pengujian mi menggunakan 

regresi berganda. Terdapat tiga tabel regresi yaitu 5 (pinjaman dari bank), 6 (pinjaman dan 
teman atau anggota keluarga) dan 7 (pinjaman menggunakan kartu kredit). Dari ketiga 
tabel tersebut menunjukan bahwafinancial literacy memiliki nilai sig untuk pinjaman dan 
bank 0,309 > a 0,05, nilai sig untuk pinjaman dad teman atau anggota keluarga 0,578 > a 
0,05 dan nilai sig untuk pinjaman kartu kredit 0,328 > a 0,05. Hal mi menunjukan bahwa 
tidak tedapat hubungan antara nilai rata-rata financial literacy terhadap pinjaman atau 
bentuk hutang pnibadi. Penelitian mi didukung oleh penelitian Ibrahim & Alqaydi (2013) 
dalam penelitianya menjelaskan bahwa nilai rata-rata financial literacy tidak 
mempenganuhi keputusan individu dalam memilih pinjaman atau hutang pnibadi. 
Keputusan : HO gagal ditolak 

Ripotesis ketiga 
HO : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara nilai rata-rata dari personal financial 

attitude terhadapforms ofpersonal debt. 
Hi : Terdapat hubungan yang signifikan antara nilai rata-rata dari personal financial 

attitude terhadapforms ofpersonal debt. 
Hasil pengujiannya ditunjukan pada tabel 5, 6 dan 7. penguj Ian mi menggunakan 

regresi berganda. Terdapat tiga tabel regresi yaitu 5 (pinjaman dari bank), 6 (pinjaman dan 
teman atau anggota keluarga) dan 7 (pinjaman menggunakan kartu kredit). Dan ketiga 
tabel tersebut menunjukan bahwa personal financial attitude memuliki nilai sig untuk 
pinjaman dari bank 0,979 > ci 0,05, nilai sig untuk pinjaman dari teman atau anggota 
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keluarga 0,917> a 0,05 dan nilai sig untuk pinjaman kartu kredit 0,706 > a 0,05. Hal mi 
menunjukan bahwa tidak tedapat hubungan antara nilai rata-rata dari bahwa personal 
financial attitude terhadap pinjaman atau bentuk hutang pribadi. Basil penelitian jul 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim & Alqaydi (2013) yang 
menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari bahwa personal financial attitude tidak akan 
mempengaruhi individu dalam meminjam uang dad bank ataupun meminjam uang dan 
teman atau anggota keluarga. Basil penelitian mi mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Jones (2005) menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan keuangan dan sikap individu terhadap hutang. Penelitiannya menjelaskan 
bahwa mahasiswa yang memiliki hutang yang banyak atau memiliki akses kartu kredit 
tidak memiliki pengetahuan yang tentang kredit dan sçbaliknya siswa yang memiliki 
pengetahuan yang lebih tentang kredit tidak memiliki banyak hutang. 
Keputusan: HO gagal ditolak 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian pada analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
sebagai benikut: (1) Tingkat financial literacy pada karyawan yang bekenja pada jasa 
keuangan secara keseluruhan adalah 0,6111 atau 61,11%, yang termasuk dalam kategoni 
sedang. Nilai tersebut dipenoleh dan jawaban yang dijawab dengan benar oleh responden.; 
(2) Terdapat hubungan positif antara responden dengan tingkat pendidikan DIII dan 
pinjaman dari teman atau anggota keluarga.; (3) Terdapat hubungan negatif antara 
responden yang berusia dibawah 25 tahun dengan pinjaman kartu kredit.; (4) Terdapat 
hubungan negatif antara responden dengan tingkat pendidikan SMA dengan pinjaman 
kartu kredit.; (5) Terdapat hubungan negatif antara responden dengan tingkat pendidikan 
DIII dengan pinjaman kartu kredit.; (6) Tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata dan 
financial literacy antara karyawan laki-laki dengan karyawan perempuan.; (7) Tidak 
terdapat hubungan antara nilai rata-rata financial literacy dengan forms of personal debt; 
(8) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara nilai rata-rata dari personal financial 
attitude denganforms ofpersonal debt. 

Basil penelitian diharapkan bermanfaat bagi Masryarakat. Penduduk di Indonesia 
harus meningkatkan pemahaman tentang personal finance yang sangat berguna dalam 
kehidupannya sehari-hari, dengan demikian masyarakat akan mendapatkan kehidupan 
yang sejahtera, berkualitas dan dapat meraih kebebasan keuangan dimasa depan. Selain 
itu, sangat penting untuk mengembangkan dan meningkatkan sikap dalam hal keuangan 
pribadi. Cara sederhana yang dapat dilakukan oleh masyarakat adalah dengan membaca 
buku tentangpesonal finance. Sedangkan bagi Lembaga Keuangan. Perusahaan keuangan 
di Indonesia bisa memberikan pengetahuan tentang keuangan kepada masyarakat yang 
merupakan corporate social responsibility. Dengan memberikan edukasi kepada 
masyarakat akan semakin membantu masyarakat dengan memberikan pengetahuan 
tentang keuangan, sehingga masyarakat dapat memiliki pengetahuan tentang keuangan 
dan dengan mudah untuk mengakses ke lembaga keuangan. Hal tersebut bisa dilakukan 
dengan memberikan seminar tentang mengelola keuangan pribadi kepada pelajar, 
mahasiswa ataupun ibu numah tangga. Akhirnya bagi Universitas (khususnya Fakultas 
Ekonomi) Univensitas dapat memberikan pendidikan tentang personal finance kepada 
mahasiswanya agar mahasiswa sejak dini memiliki pengetahuan tentang keuangan pribadi, 
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sehingga mereka bisa menjadi mahasiswa yang cerdas, bisa mengatur keuangan mereka 
dengan balk dan bisa memiliki kehidupan yang sejahtera dan berkualitas dimasa depan. 
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